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ABSTRAK

Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan Teknologi
Informasi Terhadap Kinerja Pegawai di Kedeputian Kebangsaan Lembaga
Ketahanan Nasional Rl

Abdul Kahar

19s2stia @gmail.com
Politeknik STIA LAN Jakarta

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas
sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi secara parsial dan
simultan terhadap kinerja pegawai di Kedeputian Kebangsaan Lembaga
Ketahanan Nasional Rl. Metode yang digunakan adalah metode penelitian
kuantitatif. Pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai instrumen
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil, TNl dan
Polri yang bertugas di Kedeputian Kebangsaan Lemhannas Rl sebanyak 64
orang. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik Simple Random Sampling.
Variabel kualitas sumber daya manusia dan kinerja pegawai dikembangkan
dengan mengacu pada teori Robbin sedangkan pemanfaatan teknologi informasi
merujuk teori Thompson. Uji validitas instrumen dengan rumus Korelasi Pearson
Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Uji
hipotesis dengan asumsi klasik sebagai uji persyaratan analisis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan variabel
kualitas sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi informasi baik secara
parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai di Kedeputian Kebangsaan
Lembaga Ketahanan Nasional Rl. Rekomendasi penelitian ini diharapkan peneliti
selanjutnya dapat mengembangkan variabel yang belum diteliti sehingga
memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensip, mengintensitkan jam
pimpinan bagi pegawai guna menginternalisasi visi dan misi Lembaga sebagai
target kinerja setiap pegawai, melakukan investasi teknologi informasi dan
kolaborasi dengan alumni Lemhannas dalam berbagai program kegiatan untuk
mendukung peningkatan kinerja pegawai.

Kata kunci: Kualitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi,
kinerja pegawai.
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ABSTRACT

Human Resources Quality and Information Technology Utility Impact on
Employee Performance at the National Deputies of the National Resilience
Institute of the Republic of Indonesia

Abdul Kahar
19s2stia @gmail.com
Politeknik STIA LAN Jakarta

This study aims to determine and analyze the effect of the quality of human
resources and the use of information technology partially and simultaneously on
the performance of employees at the National Defense Institute of the Republic of
Indonesia. The method used is a quantitative research method. Collecting data
using a questionnaire as a research instrument. The population in this study is
the Civil Servants, TNl and Polri who served in the Nationality Deputy of
Lemhannas Rl as many as 64 people. The sampling technique used is the
Simple Random Sampling technique. The variables of human resource quality
and employee performance were developed with reference to Robbin's theory,
while the use of information technology referred to Thompson's theory. Test the
validity of the instrument using the Pearson Product Moment Correlation formula
and the reliability test using the Cronbach Alpha formula. Test the hypothesis with
classical assumptions as a test of requirements analysis.

The results of the study indicate that there is a significant influence on the
variable quality of human resources and the use of information technology, either
partially or simultaneously, on the performance of employees at the National
Deputies of the Indonesian National Resilience Institute. The recommendation of
this research is that further researchers are expected to be able to develop
variables that have not been studied so as to obtain more comprehensive
research results, intensify leadership hours for employees to internalize the vision
and mission of the Institute as a performance target for each employee, invest in
information technology and collaborate with Lemhannas alumni in various
program activities. to support employee performance improvement.

Keywords: Quality of human resources, utilization of information technology,
employee performance.
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BAB |
PERMASALAHAN PENELITIAN

A. Latar Belakang

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah unsur terpenting dalam sebuah
organisasi. Seperti halnya negara Indonesia sebagai sebuah organisasi yang
besar, SDM merupakan modal utama pembangunan nasional untuk menuju
pembangunan yang inklusif dan merata di seluruh wilayah. Salah satu kebijakan
pembangunan nasional ke depan diarahkan untuk Meningkatkan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang Berkualitas dan Berdaya Saing yang merupakan salah satu
agenda pembangunan nasional yang harus diwujudkan. Pemerintah Indonesia
berkomitmen untuk meningkatkan kualitas dan daya saing SDM vyaitu sumber
daya manusia yang sehat dan cerdas, adaptif, inovatif, terampil, dan berkarakiter,
salah satunya melalui Peningkatan produktivitas dan daya saing (RPJMN IV
tahun 2020-2024).

Menurut laporan World Economic Forum (WEF) Tahun 2019. Indeks daya
saing global Indonesia menurun menjadi peringkat ke-50 dari 141 negara.
Indonesia menempati urutan ke-4 di ASEAN setelah Singapura, Malaysia dan
Thailand. Indonesia hampir tertinggal di seluruh komponen daya saing bila
dibandingkan dengan Singapura yang menempati posisi pertama. Salah satu
indikator kunci yang harus menjadi perhatian bagi Indonesia adalah aspek modal
Sumber Daya Manusia khususnya keterampilan karena merupakan salah satu
penyumbang menurunnya Indek Daya Saing Global indonesia. Oleh karenanya
sangat tepat dan relevan kalau kebijakan yang diambil pemerintah saat ini adalah
fokus terhadap bagaimana mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas
dan berdaya saing melalui peningkatan produktifitas dan daya saing SDM yang
dapat mendongkrak kemampuan Indonesia dalam menyaingi negara lain
terutama di lingkup ASEAN.

Dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat memaksa

terjadinya perubahan pengelolaan pekerjaan di segala bidang kehidupan,



termasuk manajemen kinerja pegawai aparatur di seluruh instansi pemerintah
pusat maupun daerah. Salah satu contoh kongkrit adalah pemanfaatan aplikasi
e-office yang sudah menjamur disetiap instansi pemerintah maupun swasta. E-
office atau Electronic Office adalah merupakan layanan aplikasi untuk proses
kegiatan perkantoran yang dilakukan secara maya dimana konsep sistem E-
Office ini dilakukan dengan merubah proses manual kegiatan perkantoran
menjadi elektronis. Sistem aplikasi E-Office ini mempermudah, mempercepat
serta mengoptimalkan proses administrasi perkantoran. Pemanfaatan teknologi
informasi sangat besar pengaruhnya terhadap kinerja baik kinerja pegawai
maupun organisasi. Salah satu pengaruh pemanfaatan teknologi Informasi
adalah memudahkan pekerjaan bagi semua pihak, baik terhadap masyarakat

maupun aparatur di lingkungan birokrasi.

Dalam mendukung kinerja pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
muncul inovasi-inovasi pemanfaatan teknologi berupa pengembangan aplikasi
dalam pelayanan publik. Adapun beberapa contoh pemanfaatan teknologi
informasi dalam mendukung pelayanan publik adalah sebagai berikut:

1.  Sistem Manajemen Administrasi Kependudukan Warga Berbasis Informasi
Elektronik dengan akronim Si Mas Gesit yang dipelopori Pemerintah
provinsi DKI Jakarta. Pemanfaatan teknologi Informasi ini sangat
memudahkan masyarakat Kelurahan Cipedak Kecamatan Jagakarsa
dalam mengurus sebagian besar administrasi kependudukan dan
administrasi lainnya yang dibutuhkan. Trengginas, Sarwo, Satrio. (2019,
Juli 1) Mudahkan urus dokumen kependudukan warga lewat si mas gesit.
[Halaman web]. Diakses dari https://jakarta.tribunnews.com/2019/07/01/

mudahkan-urus-dokumen-kependudukan-warga-lewat-si-mas-gesit.

2. Sistem Informasi Penilaian (SIP Bandung Juara) di Pemerintah Kota
Bandung. (Sagita, 2017, h:195) menyatakan, “Pemanfataan teknologi ini
memudahkan pemerintah kota dalam melakukan penilaian kinerja,
meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi dan akuntabilitas publik

sekaligus secara nyata mendukung peningkatan kualitas kinerja pelayanan



kecamatan dan kelurahan sehingga dapat memuaskan masyarakat Kota

Bandung.”

3. Aplikasi MAPLE-S dan Mobil Deteksi Kanker Hibiscus. Inovasi di bidang
Layanan Kesehatan Puskemas Senen Pemprov DKI Jakarta.
‘Pemanfaatan Teknologi informasi mempermudah aparat medis
menetapkan domisili Wanita Usia Subur serta memilah tempat pelayanan
Inspeksi Visual Asam Asetat (IVA) untuk dilakukan penanganan secara
tepat dan efektif untuk menghindarkan akibat kanker ganas yang
berdampak kematian. “Teknologi ini juga meningkatkan angka cakupan IVA
per tahun di wilayah Kecamatan Senen (dari 821 pada 2015 menjadi 7709
pada 2019) dan membantu menekan biaya yang mungkin terjadi apabila
tidak dilakukan deteksi & penanganan kanker secara dini Serta membantu
mengurangi biaya pemerintah bagi mereka yang menggunakan jaminan
kesehatan untuk terapi kanker. tn. (2021, September 22) Cek dan sadari
(cegah kanker serviks dengan aplikasi maple-s dan mobil deteksi kanker
hibiscus). [Halaman web]. Diakses dari https://indohcf-award.com/

innovation-detail/701.

4.  Aplikasi Sistem Pilih Dokter dan Waktu Pelayanan Pasien Rawat Jalan
(Sipil Doyan Jalan) di RSUD Koja, Jakarta Utara Pemprov DKI Jakarta.”
Pemanfaatan Aplikasi tersebut dapat menaikkan efektivitas dan efisiensi
layanan dengan berhasil memangkas antrean pasien, "waktu pendaftaran
dari 6 menit menjadi 20 detik, serta waktu menunggu pendaftaran dari 60
menit menjadi 5 menit.” Aplikasi ini memudahkan pasien untuk melakukan
registrari dan menentukan kapan mau berobat serta siapa dokter yang
dikehendaki. Byu/HUMAS MENPANRB. (2018, Oktober 1) Sipil doyan
jalan, inovasi RSUD Koja untuk pangkas antrean pasien. [Halaman web].
Diakses dari https://www.menpan.go.id/site/berita-terkini/sipil-doyan-jalan-

inovasi-rsud-koja-untuk-pangkas-antrean-pasien.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fenomena perubahan yang
nyata terjadi dalam melakukan pekerjaan sebelumnya dengan cara manual

berubah menjadi proses komputerisasi dan digitalisasi. Pemanfaatan Teknologi



Informasi sudah masuk di segala lini kehidupan dan lingkup pekerjaan setiap
organisasi baik swasta maupun organisasi publik atau pemerintahan. Hal
tersebut memberikan gambaran bahwa pemanfaatan teknologi informasi melalui
berbagai inovasi aplikasi sistem dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam
organisasi karena dengan bantuan teknologi informasi pekerjaan dapat
terselesaikan dengan cepat dan mudah. pemanfaatan teknologi informasi dapat
meningkatkan kinerja SDM aparatur seperti. memperbaiki kualitas pelayanan,
meningkatkan transparansi dalam pelayanan, monitoring, tata kelola
penyimpanan administrasi serta akuntabilitas dalam pemerintahan, disamping
kemudahan dan kepuasan pelayanan publik yang pada akhimmya dapat
mendukung terwujudnya Good Governance.

Rivai & Sagala (Bukit et al, 2017, h.111-112), Melalui perencanaan sumber
daya manusia yang matang, efektivitas kerja dapat lebih ditingkatkan apabila
SDM yang ada telah sesuai dengan kebutuhan organisasi. Standar Operating
Prosedur (SOP) sebagai pedoman kerja telah dimiliki yang meliputi: suasana
kerja kondusif, perangkat kerja sesuai dengan tugas masing-masing SDM telah
tersedia, adanya jaminan keselamatan kerja, semua sistem telah berjalan
dengan baik, dapat diterapkannya secara baik fungsi organisasi serta
penempatan SDM telah dihitung berdasarkan kebutuhan dan beban kerja.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dikatakan bahwa efektivitas kerja
dalam suatu organisasi atau instansi pemerintah dapat terwujud apabila semua
sistem dan fungsi dalam organisasi dapat diterapkan dan berjalan dengan baik,
yang pada intinya tugas pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik sebagai
tanggung jawab utama bagi pegawai dalam organisasi tepat pada waktunya
dengan target atau sasaran yang tepat pula.

Tuntutan reformasi birokrasi adalah terwujudnya kinerja yang baik bagi
aparatur pada setiap institusi pemerintahan baik di pusat maupun daerah.
Pemerintah dituntut untuk melaksanakan berbagai inovasi dan memiliki perilaku
kerja yang inovatif bagi setiap aparatur serta memperbaharui semua sistem
pelayanan birokrasi di pemerintahan dalam rangka mengutamakan seluruh
kepentingan masyarakat untuk setiap jenis pelayanan yang dilakukan. Dengan
demikian seiring berjalannya perubahan sistem tersebut maka diharapkan

kualitas kinerja SDM aparatur senantiasa mengalami peningkatan dan dapat



dilakukan penilaian, monitoring dan dievaluasi setiap saat dalam rangka tetap

menjaga keberlansungan kinerja aparatur yang diharapkan oleh semua pihak.

Berdasarkan analisis kondisi lingkungan strategi Lemhannas RI| yang
tertuang dalam Rencana Strategi Lemhannas Rl 2020-2024 disebutkan bahwa
Lemhannas Rl memiliki kualitas SDM yang cukup memadai dari pengalaman dan
pendidikan. Demikian juga kuantitas atau jumlah personel SDM yang hampir
terpenuhi sesuai daftar susunan personel, yang berasal dari berbagai
sumber/unsur (TNI, Polri dan ASN). Di samping itu dilihat dari Tugas Pokok dan
Fungsi Lemhannas RI yang begitu strategis yakni mendidik calon-calon pimpinan
bangsa ke depan, dan juga sebagai lembaga Think-Tank atau pusat pengkajian
strategis tentang ketahanan nasional. Mendapat amanat khusus dari presiden
untuk melaksanakan penyegaran kembali mengenai nilai-nilai kebangsaan, untuk
mewujudkan karakter bangsa yang meliputi, Pancasila, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia
dan sesanti Bhinneka Tunggal |ka, dan sistem nasional serta pembudayaan nilai-
nilai kebangsaan. Kualitas maupun kuantitas Pegawai/SDM yang mengawaki
Lemhannas RI merupakan peluang besar bagi Lemhannas RI dalam
mewujudkan kinerja yang maksimal sesuai harapan reformasi birokrasi.

Namun dari kondisi yang menggambarkan Lemhannas Rl seperti telah
dijelaskan di atas terdapat permasalahan yang dihadapi sehubungan dengan
tuntutan kinerja yang diharapkan dari SDM/pegawai Lemhannas RI| yang
merupakan kinerja organisasi secara keseluruhan. Kinerja SDM Lemhannas RI
belum menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan dan masih
tergolong ketinggalan dari beberapa kementerian/lembaga pusat lainnya. Jika
ditelusuri dari Tahun 2012 sejak Lemhannas RI dinyatakan lolos dan berhak
mendapatkan tunjangan kinerja oleh tim independen program Reformasi
Birokrasi Nasional. Dimana saat itu terdapat 20 kementerian lembaga yang
bersamaan Lemhannas Rl mendapatkan tunjangan kinerja. Nia/dru. (2012,
September 4) Ini dia 20 kementerian/lembaga yang dapat remunerasi di 2012.
[Halaman web]. Diakses dari https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-

2008091/ini-dia-20-kementerianlembaga-yang-dapat-remunerasi-di-2012.



Kemudian berselang 3 tahun berikutnya Tahun 2015 Lemhannas RI
memperoleh predikat CC dengan nilai 55,04 saat pertama kali Kementerian PAN
dan RB mengumumkan secara terbuka hasil penilaian akuntabibilitas kinerja
(2016, Januari 4)

akuntabilitas kinerja 77 lembaga yang dinilai KemenPANRB. [Halaman web].

instansi pemerintah pusat. Triyoga, Hardani. Ini rapor

Diakses dari https://news.detik.com/berita/d-3110018/ini-rapor-akuntabilitas-
kinerja-77-lembaga-yang-dinilai-kemenpanrb.

Selanjutnya Tahun 2016 sampai sekarang kinerja Lemhannas RI terkesan
stagnan dan hal ini memberikan dampak kurang baik bagi Lemhannas Rl secara
umum dan khususnya terhadap kesejahteraan pegawai terutama terkait dengan
tunjangan kinerja pegawai di lingkungan Lemhannas RI. Persoalan tersebut
dapat terlihat dari hasil penilaian tingkat akuntabilitas kinerja Lemhannas Rl yang
merupakan gambaran tingkat pencapaian kinerja dibandingkan dengan besaran
anggaran yang digunakan dalam menyelesaikan program kegiatan yang telah
direncanakan di Lemhannas Rl. Dimana hasil penilaian kinerja Lemhannas RI
yang dirangkum dari Laporan hasil evaluasi Kementerian PAN dan RB sampai
Tahun 2019 yaitu 4 tahun berturut-turut masih berada pada level atau predikat B
seperti ditunjukkan pada tabel 1.1 di bawah: (surat Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor: B/144/M.AA.05/2019 tanggal

30 Desember 2019).

Tabel 1.1 Hasil Evaluasi Penilaian Akuntabilitas Kinerja Lemhannas RI
Tahun 2016 -2019

NO KOMPONEN YANG | BOBO NILAI
DINILAI T 2016 | 2017 | 2018 | 2019
A | Perencanaan Kinerja 30 18,27 | 19,06 | 19,16 | 19,30
B Pengukuran Kinerja 25 12,27 | 12,34 | 12,42 | 12,42
C | Pelaporan Kinerja 15 10,16 | 10,35 | 10,43 | 10,42
D Evaluasi Internal 10 b7 631 6,35 6,28
E | Capaian Kinerja 20 12,57 | 13,40 | 13,51 | 13,60
Nilai Hasil Evaluasi 100 60,64 | 61,46 | 61,87 | 62,02
Tingkat Akuntabilitas
Kinerja 5 . > >

Sumber: Kementerian PAN dan RB Tahun 2018 & 2019




Lebih lanjut tentang permasalahan kinerja Lemhannas Rl dapat ditunjukkan
dari beberapa uraian dan catatan hasil evaluasi Kementerian PAN dan RB,
berdasarkan surat Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor: B/144/M.AA.05/2019 tanggal 30 Desember 2019 tentang hasil
Evaluasi atas Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Lemhannas RI tahun
2019, diantaranya sebagai berikut: 1. Laporan kinerja Lemhannas Rl yang
memuat kualitas pengungkapan informasi kinerja masih terbatas pada aspek
pelaksanaan kegiatan dan penyerapan anggaran belum mencakup, faktor-faktor
yang mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan yang bersifat strategi dan
solusi perbaikan yang relevan ke depan. Dengan demikian Lemhannas RI
disarankan untuk meningkatkan kualitas laporan kinerja disertai analisis faktor
pendorong/ penghambat dan efisiensi program/kegiatan untuk mencapai sasaran
strategis guna perbaikan kinerja ke depan. 2. Kualitas evaluasi internal terutama
ternadap seluruh unit kerja belum dapat memberikan rekomendasi perbaikan
yang spesifik untuk perbaikan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP)
Lemhannas RIl. Sehingga Kementerian PAN dan RB merekomendasikan agar
Lemhannas Rl meningkatkan kapasitas evaluator implementasi SAKIP internal
sehingga dapat memberi rekomendasi hasil evaluasi yang berkualitas yang dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan perbaikan akuntabilitas kinerja secara
berkelanjutan. 3. Pengembangan teknologi informasi yang berbentuk aplikasi
untuk penyusunan program prioritas baru akan dijalankan di Tahun 2020
sehingga Kementerian PAN dan RB merekomendasikan untuk meningkatkan
penggunaan teknologi informasi dalam manajemen kinerja terutama dalam
penetapan target kinerja, monitoring dan evaluasi dan penilaian kinerja individu
pegawai sehingga hasilnya dapat dijadikan dasar pemberian reward dan
punishment yang obyektif dan transparan. 4. Penjabaran kinerja dari tingkat
lembaga sampai individu belum tampak utuh sehingga belum dapat dipastikan
setiap kinerja pegawai mendukung kinerja lembaga. Untuk itu kementerian PAN
dan RB merekomendasikan untuk membuat penjabaran kinerja secara utuh dan
diselaraskan dengan proses bisnis Lemhannas RI| sehingga tercapai efesiensi
dan efektivitas program kegiatan dan kinerja individu pegawai yang mendukung

kinerja organisasi.



Dari kronologis hasil capaian kineja SDM Lemhannas RI sejak
memperoleh tunjangan kinerja dan catatan hasil evaluasi Kementerian PAN dan
RB di atas, maka jelas terlihat adanya kesenjangan antara kinerja pegawai yang
berhubungan manajemen kinerja sesuai agenda reformasi birokrasi dengan
faktor kualitas SDM. Indikasinya antara lain adalah, rekomendasi tim evaluasi
Kementerian PAN dan RB agar meningkatkan kualitas LAKIP dan kualitas SDM
evaluator implementasi SAKIP internal Lemhannas RI. (Ananda et al, 2019,
h:104) menyatakan kualitas SDM dapat diidentifikasi dari aspek pengetahuan
secara teoritis, kemampuan dan keterampilan serta sikap terhadap seluruh tugas

pekerjaan yang menjadi beban kerja setiap pegawai.

Selanjutnya mengenai faktor pemanfaatan teknologi informasi, dengan
masih terbatasnya pengembangan teknologi informasi yang dilakukan
Lemhannas Rl dalam mendukung kinerja pegawai seperti aplikasi sistem
monitoring dan evaluasi, penyusunan program kegiatan prioritas, penetapan
target dan penilaian kinerja pegawai serta aplikasi lain yang dibutuhkan.
Keterbatasan tersebut tentunya mempengaruhi kinerja pegawai dalam
menyelesaikan tugas pekerjaannya. Apabila sistem aplikasi yang diperiukan
sudah tersedia tentu akan mempermudah dan mempercepat pelaksanaan dan
penyelesaian pekerjaan. Demikian juga akan terjadi sebaliknya proses dalam
menyelesaikan pekerjaan akan menjadi berbeda, jika belum didukung dengan

sistem aplikasi teknologi informasi yang diperlukan.

Sedangkan permasalahan lain terkait kinerja SDM Lemhannas Rl dapat
terlihat dari persoalan belum adanya suatu keselarasan kinerja dari atas ke
bawah atau dari level lembaga sampai individu dan sebaliknya karena belum
dijabarkan secara utuh, termasuk penyelarasan dengan proses bisnis yang
dijalankan Lemhannas RIl. Artinya bahwa sistem kinerja belum terlaksana dan
berjalan dengan baik yang berdampak terhadap produkitifitas atau kinerja
pegawai terutama dalam mewujudkan hasil kerja sesuai rencana dan target

kinerja yang diperjanjikan. Dimana secara keseluruhan program kegiatan yang



dijalankan harus dipertanggungjawaban proses penyelenggaraannya sesuai
tuntutan reformasi birokrasi di Lemhannas RI.

Berdasarkan beberapa kesenjangan yang terjadi antara kinerja SDM
dengan faktor kualitas SDM dan teknologi informasi seperti telah dijelaskan di
atas yang tertuang dalam rekomendasi hasil evaluasi oleh tim Kementerian PAN
dan RB, maka penulis tertarik untuk melakukan kajian dan penelitian dengan
judul  "PENGARUH KUALITAS SUMBER DAYA MANUSIA DAN
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI
DI KEDEPUTIAN KEBANGSAAN LEMBAGA KETAHANAN NASIONAL RL”

B. Identifikasi masalah

Sesuai observasi yang dilaksanakan dalam riset ini terhadap keadaan di
Lemhannas RI melalui sejumlah data dan informasi berupa dokumen
perencanaan dan laporan seperti dokumen perencanaan program kerja dan
anggaran, dokumen Rencana Strategi (Renstra) dan Rencana Kerja (Renja),
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP), Lemhannas RI dan
dokumen lainnya. Maka permasalahan yang ditemukan di Lemhannas RI:

1.  Kinerja Sumber Daya Manusia Lemhannas Rl belum memperlihatkan
pencapaian maksimal, berdasarkan data dari hasil penilaian tingkat
akuntabilitas kinerja oleh Kementerian PAN dan RB. Hal ini dapat
digambarkan dari hasil evaluasi kinerja terhadap Lemhannas RI| yang
dilakukan oleh Kementerian PAN dan RB, yang merupakan
representatif dari kinerja pegawai Lemhannas Rl secara keseluruhan.
Dimana sejak Tahun 2012 Lemhannas RI dinyatakan lolos dan
berhak mendapatkan tunjangan kinerja oleh tim independen
Reformasi Birokrasi Nasional. Tapi berselang 3 tahun berikutnya
Tahun 2015 Lemhannas Rl masih berada pada predikat CC dengan
nilai 55,04. Selanjutnya dari Laporan hasil evaluasi kinerja
Kementerian PAN dan RB 4 tahun berturut-turut dari 2016 sampai
dengan 2019 pencapaian kinerja Lemhannas Rl terkesan stagnan di
level atau predikat B sampai sekarang.

2. Kualitas Sumber Daya Manusia Lemhannas RI belum

teraktualisasikan secara maksimal dalam pelaksanaan tugas



pekejaan khususnya terkait dengan implementasi akuntabilitas
kinerja di Lemhannas RI. Hal tersebut dapat dilihat dari rekomendasi
Kementerian PAN dan RB agar Lemhannas RI meningkatkan
kapasitas evaluator pelaksanaan SAKIP internal Lemhannas dan
informasi kinerja yang disampaikan supaya mencakup aspek yang
bersifat strategis berupa faktor pendorong dan penghambat kinerja
serta solusi perbaikannya, tidak hanya terbatas pada pelaksanaan
kegiatan dan penyerapan anggarannya saja. Di samping itu adanya
penyelenggaraan Training of Trainer (ToT) yang diberikan kepada
pegawai Lemhannas dalam rangka peningkatan kapabilitas dan
kualitas pegawai yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
perbaikan kinerja secara berkesinambungan.

Efesiensi dan efektivitas Kinerja Sumber Daya manusia Lemhannas
Rl belum sepenuhnya mendukung kinerja lembaga karena
pengelolaan kinerja belum maksimal. Gambaran tersebut dapat
terlihat dari rekomendasi kementerian PAN dan RB agar
Lemhhannas Rl membuat penjabaran kinerja secara utuh dan
diselaraskan dengan proses bisnis Lemhannas RI. Artinya bahwa
Lemhannas RI perlu memperbaiki sistem kinerja pegawai yang ada
sesuai standar reformasi birokrasi. Dengan demikian keseluruhan
tugas pekerjaan perorangan atau individu pegawai harus dapat
dijabarkan dari tugas pekerjaan atau program kegiatan pimpinan di
atasnya secara berjenjang sampai tingkat eselon tertinggi atau
program kegiatan lembaga.

Pemanfaatan teknologi informasi yang terkait dengan sistem
manajemen kinerja untuk mendukung kinerja Sumber Daya Manusia
di Lemhannas Rl belum maksimal, disebabkan pengembangan
sistem aplikasi tersebut masih terbatas. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa Lemhannas Rl pada dasarmnya sudah melakukan Sistem
Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) namun dari seqgi perangkat
keras maupun perangkat lunak masih ada keterbatasan misalnya
belum sepenuhnya melakukan pengembangan teknologi informasi

terkait pengelolaan kinerja untuk mendukung kinerja pegawai seperti
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aplikasi sistern monitoring dan evaluasi yang terintegrasi diseluruh
unit kerja, sistem aplikasi penyusunan program kegiatan prioritas,
penetapan target dan penilaian kinerja pegawai serta aplikasi lain
yang dibutuhkan terkait kinerja pegawai. Keterbatasan tersebut
tentunya mempengaruhi kinerja pegawai dalam menyelesaikan tugas
pekerjaan. Sehingga dari hasil evaluasi kinerja Kementerian PAN dan
RB pun merekomendasikan Lemhannas Rl untuk meningkatkan
penggunaan teknologi informasi dalam manajemen kinerja utamanya
dalam penetapan target kinerja, monitoring dan evaluasi dan
penilaian kinerja individu pegawai yang hasilnya dapat dijadikan
dasar pemberian reward dan punishment yang obyektif dan

transparan.

Rumusan Permasalahan

Dari sejumlah fakta persoalan yang telah dipaparkan diatas maka

rumusan permasalahan yang akan diteliti adalah:

1

Adakah pengaruh kualitas sumber daya manusia secara parsial
terhadap kinerja pegawai di Lemhannas RI?
Adakah pengaruh pemanfaatan teknologi informasi secara parsial
terhadap kinerja pegawai di Lemhannas RI?
Adakah pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatan
Teknologi Informasi secara simultan terhadap kinerja pegawai di

Lemhannas RI?

Tujuan Penelitian

1

Mengetahui dan menganalisis pengaruh Kualitas Sumber Daya
Manusia secara parsial terhadap kinerja pegawai di Lemhannas RI.
Mengetahui dan menganalisis pengaruh Pemanfaatan Teknologi
Informasi secara parsial teradap Kinerja pegawai di Lemhannas RI.
Mengetahui dan menganalisis pengaruh Kualitas Sumber Daya
Manusia dan Pemanfaatan Teknologi Informasi secara simultan

terhadap Kinerja pegawai di Lemhannas RI.

4



Manfaat Penelitian

Manfaat akademik

Merupangan pengembangan ilmu pengetahuan dalam administrasi
pembangunan serta menambah wawasan dan pengetahuan tentang
pengarun kualitas Sumber Daya Manusia dan pemanfaatan teknologi
informasi terhadap kinerja pegawai di Lemhannas RI khususnya dan

instansi pemerintah pada umumnya.

Manfaat praktis
Diharapkan dapat memberikan masukan bagi Lemhannas RI dalam
pengembangan kualitas SDM dan Pemanfaatan Teknologi Informasi untuk

meningkatkan Kinerja Pegawai di Lemhannas RI.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan dilakukan pengukuran, maka

pada bagian akhir peneliti dapat menyajikan kesimpulan penelitian sebagai
berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan Kualitas sumber daya manusia secara parsial
terhadap Kinerja Pegawai. Pengaruhnya positif artinya searah
mengandung maksud, jika Kualitas Sumber Daya Manusia mengalami
peningkatan maka kinerja pegawai juga akan meningkat atau dengan kata
lain semakin tinggi Kualitas Sumber Daya Manusia maka semakin tinggi

pula hasil kinerja pegawai pada Lembaga Ketahanan Nasional RI.

2. Terdapat pengaruh signifikan pemanfaatan teknologi informasi secara
parsial terhadap Kinerja Pegawai. Pengaruhnya positif artinya searah
mengandung maksud, jika Pemanfaatan Teknologi Informasi mengalami
peningkatan maka kinerja pegawai juga akan meningkat atau dengan kata
lain semakin tinggi Pemanfaatan Teknologi Informasi maka semakin tinggi

pula hasil kinerja pegawai pada Lembaga Ketahanan Nasional RI.

3. Terdapat pengaruh signifikan Kualitas sumber daya manusia dan
Pemanfaatan teknologi informasi secara simultan terhadap Kinerja
Pegawai. Nilai pengaruh tersebut sebesar 0,644 atau 64,4% artinya bahwa
sumbangan pengaruh kualitas Sumber Daya Manusia dan Pemanfaatn
Teknologi Informasi secara simultan terhadap kinerja pegawai pada
Lembaga Ketahanan Nasional Rl sebesar 64,4% sisanya sebesar 35,6%

oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
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